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ABSTRAK 

 

UPAYA DAN TANTANGAN DIPLOMASI INDONESIA MERESPONS 

KRISIS PENGUNGSI ROHINGNYA (2015-2019) 

 

Oleh 

 

HEZA OGA MAHENDRA 

 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak dari adanya krisis 

kemanusiaan di Rohingya, pemerintah Indonesia sepakat untuk memberikan 

bantuan kemanusiaan kepada para pengungsi Rohingya. Selanjutnya, melalui 

diplomasinya Indonesia memberikan perhatian khusus untuk mengatasi krisis 

pengungsi melalui agenda-agenda besar kenegaraan. Namun Indonesia sendiri 

belum mampu secara maksimal menanggulangi fenomena ini, sehingga upaya 

Indonesia tentunya masih menemui tantangan dalam proses diplomasi untuk 

merespon krisis pengungsi Rohingya khususnya tahun (2015-2019). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan penelitian untuk 

menganalisis upaya dan tantangan diplomasi indonesia merespons krisis pengungsi 

Rohingya. Penelitian ini menggunakan teori diplomasi khususnya diplomasi 

kemanusiaan. Hasil dari penelitian yang penulis temukan adalah Pemerintah secara 

aktif melakukan upaya diplomasi melalui basis bilateral, regional, dan muiltilateral 

untuk mendukung kegiatan mencari penyelesaian krisis pengungsi.Tantangan yang 

harus dihadapi Indonesia dalam diplomasi kemanusiaan ini adalah dimana ASEAN 

memegang prinsip noninterference yang melarang intervensi atas urusan dalam 

negeri satu sama lain Indonesia juga tidak memiliki kewenangan untuk memaksa 

atau bahkan sekedar meminta Myanmar memperlakukan etnis Rohingya dengan 

selayaknya. 

Hasil dari upaya dan tantangan diplomasi indonesia merespons krisis pengungsi Rohingya 

tahun 2015 adalah , Melakukan operasi Search and Rescue (SAR) bagi para 

pengungsi yang masih terapung di lautan, melaksanakan patroli laut, menyediakan 

bantuan kemanusiaan, bekerjasama dengan UNHCR, Malaysia dan Thailand. 

Disusul tahun 2017, Indonesia Dalam pelaksanaan diplomasi kemanusiaan 

Indonesia ini, Pemerintah Indonesia bersinergi dengan berbagai lembaga swadaya 

masyarakat yang bergabung dalam Aliansi Kemanusiaan Indonesia untuk Myanmar 

Untuk memperkuat peran ASEAN pula, Indonesia telah memberikan bantuan 

sebesar USD 500.000 yang diserahkan pada 20 Desember 2019. 

Kata kunci: Diplomasi Kemanusiaan, Indonesia, Rohingya  



 

 

 

ABSTRACT 

 

INDONESIAN DIPLOMACY EFFORTS AND CHALLENGES IN 

RESPONDING TO THE ROHINGE REFUGEE CRISIS (2015-2019) 

 

 

By 

 

HEZA OGA MAHENDRA 

 

 

Indonesia is one of the countries affected by the humanitarian crisis in the 

Rohingya, the Indonesian government has agreed to provide humanitarian 

assistance to the Rohingya refugees. Furthermore, through its diplomacy Indonesia 

is paying special attention to overcoming the refugee crisis through major state 

agendas. However, Indonesia itself has not been able to optimally overcome this 

phenomenon, so Indonesia's efforts certainly still face challenges in the diplomatic 

process to respond to the Rohingya refugee crisis, especially in 2015-2019. This 

research uses qualitative methods with the research aim of analyzing the efforts and 

challenges of Indonesian diplomacy in responding to the Rohingya refugee crisis. 

This research uses diplomatic theory, especially humanitarian diplomacy.The 

results of the research that the author found are that the Government is actively 

carrying out diplomatic efforts on a bilateral, regional and multilateral basis to 

support activities to find a solution to the refugee crisis. The challenge that 

Indonesia must face in humanitarian diplomacy is that ASEAN adheres to the 

principle of non-interference which prohibits intervention in internal affairs. 

Indonesia also does not have the authority to force or even simply ask Myanmar to 

treat the Rohingya ethnic group properly.The results of Indonesia's diplomatic 

efforts and challenges in responding to the Rohingya refugee crisis in 2015 were, 

Carrying out Search and Rescue (SAR) operations for refugees still floating at sea, 

carrying out sea patrols, providing humanitarian assistance, collaborating with 

UNHCR, Malaysia and Thailand. Followed in 2017, Indonesia. In implementing 

Indonesia's humanitarian diplomacy, the Indonesian government synergized with 

various non-governmental organizations that joined the Indonesian Humanitarian 

Alliance for Myanmar. To strengthen ASEAN's role, Indonesia also provided 

assistance amounting to USD 500,000 which was handed over on December 20 

2019. 

 

Keywords: Non-Refoulement, Rohingya, Indonesia 
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“Hidup adalah mimpi bagi mereka yang bijaksana, permainan bagi mereka 

yang bodoh, komedi bagi mereka yang kaya, dan tragedi bagi mereka yang 

miskin” 

 

- Sholom Aleichem. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Diplomasi adalah istilah yang diberikan pada saluran komunikasi resmi yang 

digunakan oleh anggota suatu sistem negara. Dalam mengatur dan memoderasi 

dialog antar negara, diplomasi berfungsi sebagai benteng melawan kekacauan 

internasional; dengan cara ini, sistem ini dapat dipahami sebagai mitra yang lebih 

rapuh, yang beroperasi dalam suatu sistem yang berbasis pada negara, terhadap 

tatanan domestik atau `sistem politik' negara itu sendiri (Berridge, G.R, 2001). 

Diplomasi dipandang sebagai 'sarana' atau 'instrumen' kebijakan luar negeri 

yang berharga. Memang sering dicatat bahwa layanan diplomatik yang memiliki 

sumber daya yang baik dan staf yang baik dapat memberikan peningkatan kekuatan 

dan pengaruh yang signifikan bagi suatu negara. diplomasi bukan sekadar melobi, 

menawar, dan menguping. Sebaliknya, diplomasi harus menyelesaikan tugas-tugas 

tersebut sedemikian rupa sehingga efek diplomasi yang moderat dan beradab 

terhadap perilaku umum suatu negara dapat dimaksimalkan (Berridge, G.R, 2001).  

Diplomasi adalah proses yang berkelanjutan; Hal ini ditandai dengan keadaan 

yang kompleks dan tidak berwujud, namun pada dasarnya tidak stabil dan terus 

berubah. Oleh karena itu, seorang diplomat perlu memiliki kapasitas untuk 

mengapresiasi situasi yang sedang berkembang seperti untuk membedakan yang 

esensial dari yang fana hingga  mengidentifikasi potensi ancaman terhadap 

kepentingan pemerintah yang diwakilinya. Kehati-hatian, pandangan ke depan, 

kecerdasan, penetrasi, kebijaksanaan (Berridge, G.R, 2001). Itu adalah kualitas 

yang sangat diperlukan, tanpa nilai-nilai itu maka diplomasi tidak dapat memenuhi 

fungsinya sebagai lembaga moderator utama dalam politik internasional. 
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Kemahiran seseorang diplomat dalam menganalisis suatu fenomena akan 

berdampak besar pada bagaimana kepentingan nasional suatu negara dapat 

dipertahankan.  

Pada fenomena pengungsi yang bermula dari adanya kekerasan etnis yang 

terjadi di negara bagian Rakhine Myanmar, telah menyebabkan sebuah penderitaan 

besar didukung dengan tindakan diskriminasi yang tak berkesudahaan. Kekerasan 

yang ekstrem menghantarkan masyarakat ditempat tersebut (Rohingya) 

memutuskan untuk pergi menyebrangi perbatasan negara menuju Cox’s Bazar, 

Bangladesh dengan tujuan untuk mengungsi, bahkan sebanyak lebih dari 727.000 

orang telah berusaha bermigrasi sejak tahun 25 agustus  2017. Cox’s Bazar menjadi 

tempat dengan krisis pengungsi terpadat di dunia dengan dominasi pengungsi 

perempuan dan anak-anak (OCHA, 2018).  

Terjadinya fenomena pengungsi saat ini di dunia internasional bukan lagi hal 

yang tidak biasa, mengingat krisis ini sudah menjadi masalah global. Bangladesh 

memang bukan hanya satu-satunya negara yang harus menanggung masalah akibat 

banyaknya pengungsi yang singgah, namun adanya persekusi yang masif di 

Myanmar kepada kelompok etnis Rohingya menjadi faktor utama derasnya 

gelombang pengungsi yang pergi ke berbagai negara. Salah satu negara tersebut 

adalah Indonesia yang berada di kawasan Asia Tenggara turut menjadi sasaran para 

pengungsi yang datang ke Asia untuk mencari tempat untuk bermukim dengan 

aman. Sehingga diperlukan diplomat dan sarana diplomasi yang dibutuhkan suatu 

negara untuk melindungi kawasan negaranya dari ancaman negatif yang mungking 

terjadi dari adanya peningkatan jumlah pengungsi.  

Jumlah pengungsi yang datang ke negara Indonesia sedikit banyak telah 

membawa pengaruh yang kompleks bagi negara ini, mengingat latar belakang 

negara ini bukan negara pihak dari konvensi pengungsi 1951 dan Protokol 1967.  

Pemerintah Indonesia belum meratifikasi konvensi pengungsi 1951 dan protokol 

1967 dikarenakan alasan politik domestik, ekonomi dan keamanan, serta konteks 

Internasional. Hal ini tentunya menjadi alasan kuat bagi Indonesia untuk tidak 

diwajibkan menerima dan terbuka atas kedatangan pengungsi termasuk Rohingya, 

namun sikap yang di ambil oleh pemerintah Indonesia dalam hal ini tetap menerima 
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datangnya para kelompok pengungsi dengan alasan kemanusiaan.  

Peran Indonesia dalam menyelesaikan konflik yang diderita etnis di suatu 

negara merupakan peran yang sangat mulia, serta memerlukan strategi agar tidak 

mengundang persoalan baru dengan negara di mana etnis itu berada, strtegi itu bisa 

dirumuskan dari kebijakan-kebijakan yang diambil sebagai acuan kerja pemerintah 

Indonesia untuk membantu berbagai persoalan di dunia internasional. Indonesia 

memang memiliki peran aktif dalam meminimalisir konflik di kawasan Asia 

Tenggara khususnya yang terjadi di Myanmar dengan cara mendelegasikan menteri 

luar negeri untuk bertemu dengan Aung Sang Suu Kyi. Indonesia juga berhasil 

membuka akses bantuan kemanusiaan bagi kelompok etnis Rohingya.  

Pada Senin 04 September 2017, Menlu RI telah melakukan lawatan bersama 

pimpinan Myanmar Daw Aung San Suu Kyi di Naypyidaw guna membahas 

bagaimana peran Indonesia untuk meminimalisir kekerasan ekstrem yang ada di 

Myanmar khususnya etnik Rohingya. Kunjungan Menlu ini telah menjadi atensi 

dunia, karena menjadi bagian dari respons pertama di saat wakil pemimpin negara 

turun langsung membahas isu kemanusiaan yang terjadi di negara Myanmar (BBC, 

2016).  

Menlu RI juga bertemu dengan Panglima Angkatan Bersenjata Myanmar, 

Jenderal U Min Aung Hlaing dan tiga menteri yang saat ini sedang menjabat di 

jabatan strategis dipemerintahan Myanmar. Presiden Joko Widodo, Jumat 01 

September 2017 juga mengatakan apabila Indonesia harus memberikan upaya nyata 

dalam membantu untuk menangani krisis kemanusiaan yang ada di negara 

Myanmar, elain memberikan bantuan obat-obatan dan makanan, membantu 

membangun sebuah rumah sakit di Myauk U, Rakhine yang akan selesai dibangun 

Oktober 2017 (DW,2017).  

Pemerintah Indonesia dibawah kepemimpinan Presiden Jokowi berkomitmen 

untuk selalu membantu krisis kemanusiaan dengan didukung oleh kekuatan 

masyarakat sipil di Indonesia dan masyarakat internasional. Presiden Jokowi juga 

telah mendengarkan saran untuk menerapkan formula 4+1 bagi Myanmar yang 

disampaikan langsung oleh menteri luar negeri, Myanmar juga telah mengatakan 
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ketersediaannya untuk membuka akses bagi kelompok Aliansi kemanusiaan 

Indonesia Myanmar dalam menyalurkan bantuan di bidang ekonomi, pendidikan 

dan kesehatan (DW, 2017). 

Keterlibatan Indonesia dimulai pada awal tahun 2015 ketika Muslim Rohingya 

di Myanmar banyak yang melarikan diri dari negaranya dengan kapal melalui Laut 

Andaman, dengan harapan dapat singgah dan mencapai negara lain yang ingin 

menerima mereka sebagai kelompok pengungsi, namun ratusan dari mereka telah 

dilaporkan meninggal di sepanjang jalan sebelum mencapai tempat tujuan. Etnis 

Rohingya dikenal sebagai kelompok minoritas Muslim di Rakhine State 

(sebelumnya dikenal sebagai Arakan), Rakhine State ini terletak di pantai barat 

Myanmar, ada pegunungan di sebelah timur yang dibagi antara negara bagian 

Rakhine dan Myanmar, sedangkan di perbatasan barat laut ada Bangladesh, dan 

perbatasan barat adalah Teluk Benggala (Lindblom, 2015). Berikut profil 

geografisnya : 

Gambar 1. Peta Rakhine 

Sumber :  http://www.voanews.com/a/myanmar-to-probe-allegations-of-abuse-

against- rohingya 

 

Etnis Rohingya di Myanmar sebagai salah satu etnis minoritas yang paling 

teraniaya dan terdiskriminasi di dunia (Economist News, 2015). Isu pengungsi 

Rohingya mungkin menjadi isu yang terlupakan bagi beberapa negara, isu 

Rohingya ini bisa dikatakan kurang mendapat perhatian media, karena krisis 

migrasi serupa juga sering terjadi di negara-negara Eropa. Perbedaan antara kasus 

http://www.voanews.com/a/myanmar-to-probe-allegations-of-abuse-against-
http://www.voanews.com/a/myanmar-to-probe-allegations-of-abuse-against-
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Rohingya dan krisis migrasi di Eropa adalah tidak ada satu pun negara yang terlibat 

dalam kasus ini sebagai penandatangan Konvensi Pengungsi 1951 maupun Protokol 

1967 (Pagano, 2016).  

Dalam konvensi pengungsi 1951, masyarakat internasional telah menaruh 

perhatian mereka untuk memastikan perlakuan yang memadai terhadap para 

pengungsi dan perlindungan hak asasi mereka dengan menyusun seperangkat 

pedoman dan undang-undang untuk anggota konvensi. Dibandingkan dengan 

organisasi Asia Tenggara yang biasa disebut Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN), tidak ada konsensus formal di antara anggotanya dalam kasus 

pengungsi, organisasi ini lebih suka menggunakan badan hak asasi manusia 

parlementer ASEAN untuk mempromosikan advokasi yang berkaitan dengan 

prinsip hak asasi manusia di kawasan itu. 

Krisis Rohingya merupakan krisis terbesar kedua yang dihadapi kawasan Asia 

Tenggara sejak krisis imigran Indochina pada 1970-an. Kawasan Asia Tenggara 

kali ini tampaknya belum siap menghadapi krisis migran. Krisis pengungsi 

Rohingya yang muncul di negara-negara Asia Tenggara menunjukkan betapa 

lemahnya kawasan ini dengan institusi formal dan kesepakatan politik seperti 

Konvensi PBB 1951 dalam mempertahankan tindakan negara dalam menanggapi 

darurat pengungsi Rohingya membuat kasus ini jauh lebih akut dan tragis. Definisi 

pengungsi sendiri menurut Konvensi PBB 1951 adalah : 

“Karena ketakutan yang beralasan akan penganiayaan, atas dasar ras, agama, 

kebangsaan, atau keanggotaan suatu kelompok sosial, mendapati diri mereka 

berada di luar negara asal mereka dan tidak mampu atau tidak mau 

memanfaatkan perlindungan negara itu.” (The 1951 Convention on the Status 

of Refugee-Article 1a.) 

Menurut definisi di atas, maka sekelompok etnis Rohingya yang bermigrasi ini 

dapat dikaitkan dengan definisi pengungsi di bawah Konvensi PBB 1951, karena 

penyebab yang sama yaitu penganiayaan dan diskriminasi oleh pemerintah 

Myanmar terhadap etnis Rohingya. Rohingya tidak punya pilihan selain menjadi 

pengungsi dan melarikan diri dari negara mereka dengan perahu. Tanggapan 
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pemerintah Myanmar terhadap isu Rohingya ini beranggapan bahwa mereka 

menolak akan eksistensi Rohingya sebagai etnis dan kewarganegaraan di Myanmar. 

Etnis Rohingya di Myanmar telah dianiaya selama beberapa dekade dan 

penganiayaan terjadi bahkan sebelum hari kemerdekaan republik Persatuan 

Myanmar (Roberts, 2015). Pemerintah Myanmar telah lama menyangkal Rohingya 

sebagai warga resmi mereka membuat Rohingya tidak memenuhi syarat untuk hak 

kewarganegaraan di bawah Militer Myanmar menyusun Undang-Undang 

Kewarganegaraan 1982. Minoritas Rohingya telah berjuang untuk menghadapi 

pengusiran setan dari penganiayaan dan diskriminasi yang dilakukan terhadap 

mereka oleh tirani pemerintah. Pemerintah Myanmar telah membatasi kebebasan 

bergerak etnis Rohingya dan tidak menawarkan mereka hak asasi manusia 

(termasuk kepemilikan tanah dan pernikahan) Orang-orang Rohingya siap 

mengambil risiko demi mendapatkan tempat yang aman bagi keluarga. Situasi 

terburuk di internal Myanmar khususnya diskriminasi dan penganiayaan terhadap 

Rohingya telah menyebabkan eksodus besar-besaran Rohingya melarikan diri dari 

rumah mereka (Ullah, 2011). 

Menurut United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) 

memperkirakan jumlah pergerakan pengungsi dan migran yang melintasi Teluk 

Benggala dan Laut Andaman meningkat secara signifikan pada paruh kedua 2014 

dan pada paruh pertama 2015. (UNCHR, 2016) Meningkatnya jumlah pergerakan 

Rohingya dari Myanmar adalah terpengaruh ke Indonesia. Di awal tahun 2015, 

terjadi peningkatan jumlah pendaftaran UNHCR di Indonesia hampir 1.000 orang 

Rohingya dari Myanmar (UNCHR, 2016). Oleh karena itu, jumlah orang Rohingya 

yang melakukan perjalanan berbahaya ke pantai Indonesia semakin meningkat dari 

waktu ke waktu karena kekerasan dan diskriminasi yang belum terselesaikan 

terhadap Muslim Rohingya di Myanmar.  

Gelombang migrasi Rohingya sebagian besar di Malaysia, Thailand, dan 

Australia. Orang-orang yang putus asa merasa sangat siap mengambil risiko untuk 

mencari penghidupan yang lebih baik bagi keluarga mereka, orang-orang 

menghadapi kondisi yang buruk dan diskriminasi yang keras di negara mereka 

sendiri memungkinkan mereka untuk memobilisasi dan melakukan perjalanan ke 
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negara lain baik legal maupun ilegal imigran (Heino, 2015). Perjalanan kelompok 

etnis Rohingya meninggalkan negara Myanmar juga ada yang terhenti di Thailand, 

dan menjadi titik transit utama dari para penyelundup. Bahkan menurut 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, pengungsi yang melintasi lautan Asia Tenggara tiga 

kali lebih mematikan, dikarenakan sebagian besar daari mereka rentan untuk 

mengalami penganiayaan serta terjangkit penyakit di kapal (Heino, 2015). 

Tumbuhnya kasus penyelundupan manusia membuat kasus ini semakin 

kompleks, para penyelundup telah memanfaatkan keputusasaan etnis Rohingya 

yang pergi daari negaranya dengan memfasilitasi dan mengambil keuntungan dari 

arus kelompok ini. Keterlibatan penyelundup menempatkan masalah-masalah lain 

bagi kawasan Asia Tenggara, yang akan mengancam stabilitas negara kawasan 

tersebut. Oleh karena itu, ratusan ribu orang melarikan diri dari Myanmar mencoba 

memasuki negara tetangga secara ilegal, orang-orang hidup dalam bahaya, banyak 

dari mereka mati di laut, dan alasan keterlibatan penyelundup dari kasus ini menjadi 

rumit. 

Penghapusan kewarganegaraan etnis Rohingya oleh Pemerintah Myanmar 

telah menimbulkan diskriminasi bagi etnis-etnis tersebut. Akibatnya, Rohingya 

dikategorikan stateless sehingga Pemerintah Myanmar tidak bertanggung jawab 

atas keselamatan warga Rohingya. Dampak lain yang dirasakan oleh Rohingya 

adalah sulitnya mengakses hak-hak dasar dan layanan yang ada di masyarakat, 

Selain itu, etnis Rohingya yang memeluk Islam di antara masyarakat Myanmar 

yang mayoritas beragama Buddha menimbulkan gesekan yang berujung pada 

konflik. Padahal menurut S. Wolf bahwa akar konflik ini bukan hanya karena aspek 

agama tetapi juga karena aspek politik dan ekonomi. Menurutnya, dari aspek 

politik, ketakutan etnis Rohingya akan memisahkan diri jika mendapatkan hak dan 

kewarganegaraan seperti etnis lainnya. Selanjutnya dari aspek ekonomi, pemerintah 

merasa ada beban ekonomi yang harus ditanggung terkait keselamatan dan 

kesejahteraan jika Rohingya diakui sebagai warga negara (Singh, 2014). 

Meiningkatnya keikeirasan teirhadap Rohingya seibagai alasan utama meireika 

meilakukan migrasi ini meimang tidak bisa teirleipas dari keijadian tahun 2012 yang 

ditandai deingan peirnyataan Preisidein Theiin Sheiin teintang keiadaan darurat di 
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Rakhinei. Meinanggapi hal teirseibut, Surin Pitsuwan, Seikreitaris Jeindeiral ASEiAN, 

meingusulkan agar ASEiAN, Peimeirintah Myanmar, dan PBB meingadakan dialog 

agar keikeirasan tidak meiluas. Sayangnya, usulan ini ditolak oleih Myanmar. Saat itu 

Indoneisia sudah meinunjukkan keipeiduliannya teirhadap Rohingya deingan 

meinyeidiakan teimpat bagi peingungsi Rohingya di Aceih kareina teikanan dari 

keilompok Islam di. Namun, keilompok-keilompok ini masih beiropeirasi seicara 

individual. Konflik di Rakhinei teirus teirjadi hingga 2017 dalam skala yang leibih 

beisar. Konflik ini meineiwaskan 1.000 orang dan 270.000 orang meilarikan diri dari 

Rakhinei (Ullah, 2016). 

Myanmar tidak hanya meinutup diri untuk beirdialog teitapi juga dalam 

meinyalurkan bantuan keipada keilompok eitnis Rohingya. Saat itu, ASEiAN tidak 

beireiaksi, kareina teirhambat oleih prinsip non-inteirveinsi. Beilum lagi, peimeirintah 

Myanmar meinolak keidatangan Tim Peincari Fakta PBB dan meinuduh PBB 

meimbantu teiroris, kareina PBB teirus meindeisak Aung San Suu Kyi untuk 

meingungkapkan keibeinaran deingan meingizinkan Tim Peincari Fakta untuk 

meinyeilidiki masalah teirseibut di Rakhinei. Meimburuknya kondisi di Rakhinei, 

meindorong masyarakat meindeisak Peimeirintah Indoneisia untuk meireispons krisis 

yang teirjadi. Maka, pada 3 Seipteimbeir 2017, Preisidein Jokowi meingutus Meinteiri 

Luar Neigeiri Reitno Marsudi untuk beirteimu deingan Aung San Suu Kyi teirkait 

peimbukaan ruang keimanusiaan. Beirdasarkan fakta teirseibut, tulisan ini 

beirkontribusi untuk meinjeilaskan tindakan suatu neigara dalam meimbuka ruang 

keimanusiaan meilalui upaya diplomasi keimanusiaan.  

Meiningkatnya konflik inteirnal neigara Myanmar seindiri teilah meingakibatkan 

seimakin banyaknya Inteirnally Displaceid Peirsons (IDPs), IDPs seindiri 

dideifinisikan seibagai orang atau keilompok orang yang dipaksa untuk meilarikan 

diri atau meininggalkan rumah meireika akibat konflik beirseinjata, peirang sipil, 

peilanggaran hak asasi manusia seirta beincana alam yang meilibatkan orang atau 

seikeilompok orang teirseibut namun beilum meilintasi peirbatasan neigara yang diakui 

seicara inteirnasional. Bisa dikatakan alasan peirpindahan IDP sama seipeirti 

peingungsi inteirnasional yaitu peirang, konflik sipil dan peirseilisihan politik teitapi 

teitap di dalam neigara meireika seindiri dan tidak meileiwati peirbatasan inteirnasional.  
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Keimbali pada kasus eitnis Rohingya yang juga dapat dikateigorikan seibagai 

IDPs, maka kondisi IDPs Rohingya juga dianggap seimakin meimburuk seiiring tidak 

adanya leimbaga inteirnasional deingan mandat formal yang diutus untuk meimbantu 

meireika dan tidak adanya sumbeir peirlindungan, teilah meingakibatkan IDPs ini 

hidup dalam situasi yang leibih meinyeidihkan daripada peingungsi. Meinurut 

UNHCR Myanmar Factsheieit, jumlah IDPs di Myanmar seikitar 1.526.000 jiwa 

teirmasuk eitnis Rohingya di Rakhinei Statei. Jumlah IDP yang leibih tinggi di suatu 

neigara seiringkali meinjadi sumbeir masuknya peingungsi seicara beisar-beisaran. Pada 

2015, neilayan Indoneisia teilah meinyeilamatkan warga Bangladeish dan Rohingya 

dari Myanmar seiteilah meireika meindarat di Aceih dan Sumateira Utara. 

Meimburuknya situasi di Myanmar beirdampak pada banyaknya peirgeirakan 

peingungsi Rohingya yang datang kei Indoneisia (UNHCR, 2016). 

Indoneisia seibagai neigara transit favorit para pe inguingsi ini beirada dalam 

situiasi suilit uintuik meinghadapi aruis masuik orang yang tidak teirkeindali kei 

neigaranya di teingah peirsoalan domeistik. Keiluiarnya peinguingsi Rohingya di awal 

tahuin 2015 teilah meimbangkitkan reispon dari neigara teitangga khuisuisnya Indoneisia 

yang teilah meinyeilamatkan leibih dari 1000 orang dari Myanmar seiteilah meireika 

meindarat di provinsi Aceih dan Suimateira Uitara (UiNHCR, 2016). 

Posisi Indoneisia seibagai posisi strateigis dalam organisasi reigional ASEiAN 

diharapkan dapat leibih aktif dalam meireispon krisis peinguingsi Rohingya. Pasca 

eiksoduis peinguingsi Rohingya, Meinteiri Luiar Neigeiri Reipuiblik Indoneisia, Malaysia 

dan Thailand meinggeilar peirteimuian daruirat di Puitrajaya, Kuiala Luimpuir pada 

Rabui, 20 Meii 2015 deingan ageinda uitama peirteimuian meimbahas krisis peirgeirakan 

peinguingsi di kawasan. Hasil peirteimuian ini, keibijakan Indoneisia teilah meimbuika 

bantuian keimanuisiaan dan teimpat peinampuingan seimeintara sampai para peinguingsi 

dapat dikirim keimbali kei ruimah ataui peimuikiman keimbali di neigara keitiga dalam 

waktui satui tahuin (Joint Stateimeint, 2015). 

Meinyuisuil seiteilah Indoneisia seituijui uintuik meinyeidiakan teimpat tinggal 

seimeintara, Meinlui Reipuiblik Indoneisia meilaluii peirnyataannya meinyatakan bahwa 

meinyeidiakan teimpat tinggal seimeintara bagi peincari suiaka ini, namuin Indoneisia 

teitap akan aktif dalam meingatasi akar peirmasalahan deingan meilakuikan diplomasi 
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maraton. Meinteiri Luiar Neigeiri Reipuiblik Indoneisia meinyatakan bahwa kasuis 

peinguingsi masuik dalam kateigori ireiguilarmigrans issuiei dan masalah ini buikan 

masalah satui ataui duia neigara teitapi ini adalah masalah reigional (Seitkab, 2015).  

Teimpat peinampuingan seimeintara bagi para peinguingsi dibatasi seilama satui tahuin, 

peinyeileisaian peinguingsi akan dilakuikan oleih masyarakat inteirnasional dan sangat 

meinguindang neigara-neigara lain di kawasan uintuik beirgabuing dalam uipaya ini. 

Indoneisia aktif meindeisak seimuia neigara uintuik meingambil tindakan dan 

meimbeirikan bantuian uintuik meinyeileisaikan masalah peinguingsi Rohingya di Asia 

Teinggara. Juirui Bicara Keimeinteirian Luiar Neigeiri RI Arrmanatha Nasir 

meinyatakan, Indoneisia beirharap seimuia neigara teirmasuik organisasi inteirnasional 

dapat beirtindak beirsama-sama. Oleih kareina itui, reispon Indoneisia teirhadap kasuis 

Rohingya deingan meinawarkan sheilteir bagi para peinguingsi dapat dilihat seibagai 

reispon jangka peindeik dan seilanjuitnya Indoneisia aktif meingajak neigara lain uintuik 

beikeirjasama uintuik meingatasi masalah ini (Channeil Neiws Asia, 2015). 

Kasuis peinguingsi Rohingya beirdampak langsuing pada tiga neigara anggota 

ASEiAN yaitui Indoneisia, Malaysia, dan Thailand, seiteilah nasib Rohingya neigara-

neigara anggota meimbuiat Peirteimuian Daruirat Meinteiri ASEiAN teintang Keijahatan 

Transnasional Meingeinai Peirgeirakan Orang Tidak Beiratuiran di Asia Teinggara. 

Dalam peirteimuian ini seibagian beisar neigara ASEiAN beirpeindapat bahwa meireika 

tidak dapat meimikuil beiban seindirian dalam kasuis ini. Hal yang sama juiga 

disampaikan oleih peimeirintah Indoneisia, meinuiruit Wakil Preisidein RI yang 

meinyatakan bahwa tantangan masalah peinguingsi teirlalui beisar uintuik ditangani 

oleih neigara manapuin seindiri dan keirjasama inteirnasional sangat dipeirluikan (Kalla, 

2016). 

Meinawarkan teimpat tinggal seimeintara bagi para peinguingsi diharapkan 

seibagai reispon seigeira atas krisis peinguingsi saat ini dan peirlui diikuiti deingan uipaya 

uintuik meineimuikan soluisi yang tahan lama dari krisis teirseibuit. Uipaya diplomatik 

Indoneisia dalam meinangani peinguingsi Rohingya diharapkan dapat meinyeileisaikan 

masalah teirseibuit tanpa meilanggar prinsip non-inteirveinsi dalam uiruisan domeistik 

neigara teitangga dan tidak meinghangatkan huibuingan antar neigara ASEiAN.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Seibagaimana latar beilakang yang teilah peinuilis jeilaskan, peimeirintah Indoneisia 

seipakat uintuik meimbeirikan bantuian keimanuisiaan keipada para peinguingsi 

Rohingya. Seilanjuitnya, Indoneisia meimbeirikan peirhatian khuisuis uintuik meingatasi 

krisis peinguingsi. Posisi Indoneisia dalam meinanggapi kasuis peinguingsi Rohingya 

seijalan deingan politik luiar neigeirinya. Seibagaimana catatan di atas, peimeirintah 

Indoneisia seipakat uintuik meimbeirikan bantuian keimanuisiaan keipada para 

peinguingsi Rohingya. Seilanjuitnya, meilaluii diplomasinya Indoneisia meimbeirikan 

peirhatian khuisuis uintuik meingatasi krisis peinguingsi. Posisi Indoneisia dalam 

meinanggapi kasuis peinguingsi Rohingya seijalan deingan politik luiar neigeirinya yang 

beibas aktif  beirarti Indoneisia beirhak meimuituiskan dan meineintuikan posisinya 

seindiri teirhadap peirsoalan-peirsoalan duinia tanpa teikanan dari luiar dan aktif beirarti 

meireika beirkomitmein uintuik beirpartisipasi dalam uipaya-uipaya diplomatis yang 

meimbantui meimbanguin dan meimeilihara peirdamaian duinia. Deingan deimikian, 

ruimuisan masalah peinuilis adalah seibagai beirikuit : “Bagaimana Indonesia 

berdiplomasi merespons krisis pengungsi di Rohingya yang berdampak pada 

Indonesia? ” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan dan meinganalisis upaya 

diplomasi Indonesia dalam menangani krisis peinguingsi Rohingya (2015-

2019) 

2. Peineilitian ini juiga beirtuijuian uintuik meinganalisis tantangan dalam 

diplomasi Indoneisia dalam reispon krisis peinguingsi Rohingya (2015-2019) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaak Akademis :  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat diguinakan dan berkontribusi dalam 

kajian keilmuan Hubungan Internasional, terutama bagi kajian ilmu bidang 
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diplomasi, krisis kemanusiaan dan pengugnsi, uintuik bahan informasi puiblik 

bagi pihak yang nantinya akan mengembangkan penelitian dengan topik 

yang masih saling berkaitan. 

 

2. Manfaat Praktis:  

Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi wadah pembelajaran 

serta sumber rujukan ilmu pengetahuan, bukan hanya bagi mereka yang 

mendalami kajian Hubungan Internasional namun bagi masyarakat umum 

yang memiliki ketertarikan pada bidang ilmu sosial dan krisis kemanusiaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam peineilitian ini, peinuilis akan meilakuikan tinjauian puistaka meilaluii 

beirbagai suimbeir seipeirti buikui, juirnal, skripsi dan lain-lain seibagainya yang 

beirkaitan deingan peinguingsi Rohingya dijadikan seibagai acuian dalam peineilitian 

ini. 

Penelitian pertama yang peinuilis guinakan beirjuiduil “Indoneisian Goveirnmeint 

Policy on Rohingya Reifuigeieis” oleih Deiasy Silvya Sari, Tauifik Hidayat, Aliyuina 

Pratisti (2015). Peineilitian ini meingguinakan teiori Migrasi inteirnasional, dan 

Keibijakan Peimeirintah Indoneisia. Peineilitian ini beirfokuis pada keibijakan 

peimeirintah Indoneisia dalam meinangani geilombang migrasi peinguingsi Rohingnya 

di akhir tahuin 2015. Peineilitian ini juiga meimbahas meingapa peimeirintah Indoneisia 

beirseidia uintuik meineirima peinguingsi Rohingnya. 

Keimuidian pada peineilitian ini meingguinakan meitodologi kuialitatif. Hasil dari 

peineilitian ini adalah Keihadiran para peinguingsi Rohingya di Peirairan Aceih pada 

akhir tahuin 201 tak teireilakkan. Huimanity, ituilah kata yang teipat uintuik 

meinggambarkan orieintasi politik luiar neigeiri Peimeirintah Indoneisia saat meineirima 

peinguingsi Rohingya. Uipaya uintuik meinolak keibeiradaan peinguingsi Rohingya di 

wilayah Indoneisia teilah dilakuikan. Namuin, eimpati teirhadap Rohingya teilah 

meinyeintuih hati masyarakat Aceih uintuik meimbantui Rohingya. Peimeirintah 

Indoneisia akhirnya meingizinkan peinguingsi Rohingya seimeintara di wilayah 

Indoneisia. Keibijakan ini dilandasi oleih rasa keimanuisiaan seibagai beintuik orieintasi 

dan komitmein Indoneisia uintuik meimbantui peinguingsi Rohingya. (Andalas Jouirnal, 

2015) 
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Penelitian kedua beirjuiduil “Rolei of Indoneisian Huimanitarian Diplomacy 

toward Rohingya Crisis in Myanmar” Peineilitian ini meingguinakan teiori 

huimanitarian dan diplomacy oleih Seitiawan. Peineilitian ini meimbahas bagaimana 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peiran diplomasi keimanuisiaan 

Indoneisia teirhadap isui Rohingya pasca krisis dan keikeirasan di Statei Rakhinei, 

Myanmar pada tahuin 2017. Ratuisan ribui eitnis Rohingya teirpaksa meinjadi 

peinguingsi di peirbatasan Bangladeish. Diplomasi keimanuisiaan Indoneisia dilakuikan 

seilama krisis keitika duinia meinaruih peirhatian tinggi pada peindeiritaan Rohingya. 

Peineilitian ini beirfokuis pada bagaimana Indoneisia meimpeirjuiangkan 

peinguingsi Rohingya tanpa meilakuikan tindakan inteirveinsi teirhaadap Myanmar. 

Meitodologi yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah kuialitatif, Peineilitian 

kuialitatif dalam peineilitian ini diartikan seibagai peineilitian yang beirmaksuid uintuik 

meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih suibjeik peineilitian seipeirti 

peirilakui, peirseipsi, tindakan seicara holistik, dan meilaluii deiskripsi dalam beintuik 

kata-kata dan bahasa, dalam konteiks alam yang khuisuis dan oleih meimanfaatkan 

beirbagai meitodei ilmiah. 

Hasil dari peineilitian ini Stuidi ini meineimuikan bahwa diplomasi keimanuisiaan 

Indoneisia teirhadap peindeiritaan Rohingya di Myanmar dilakuikan seibagai bagian 

dari impleimeintasi keibijakan luiar neigeiri uintuik meinjadi keibijakan proaktif dalam 

meinjaga keiteirtiban dan peirdamaian di duinia, teirmasuik kawasan Asia Teinggara. 

Seilain itui, peiran diplomasi keimanuisiaan adalah uintuik meimbantui Rohingya 

meilarikan diri dari keikeirasan dan meimbantui peinguingsi.Teimuian teirakhir, 

diplomasi keimanuisiaan juiga seibagai jeimbatan uintuik meinawarkan soluisi politik 

tanpa inteirveinsi dalam uiruisan dalam neigeiri Myanmar meiskipuin peimeirintah 

Naypyidaw tidak seipeinuihnya meinyambuit uisuilan Indoneisia (Seitiawan, 2017). 

Penelitian ketiga yang peinuilis guinakan beirjuiduil “A Conceiptuial Frameiwork 

for Huiman Seicuirity” (2017) yang dituilis oleih Sabina Alkirei. Peineilitian ini 

meingguinakan teiori Huiman Seicuirity. Peineilitian ini meimbahas teintang tuijuian dari 

keiamanan manuisia adalah uintuik meilinduingi inti vital dari seimuia ancaman yang 

ada seicara jangka panjang. Peineilitian ini beirfokuis pada peirmasalahan “Inti vital” 

adalah istilah non-teiknis uintuik keikhawatiran yang ada di balik keiamanan manuisia. 
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Muingkin dideifinisikan dalam ruiang keimampuian, keibeibasan orang haruis 

meilakuikan apa dan meinjadi apa. Eileimein dari inti vitalnya adalah hak asasi 

manuisia yang fuindameintal yang wajib dipatuihi oleih seimuia orang dan leimbaga.  

Meitodologi yang  diguinakan oleih peinuilis pada peineilitian ini adalah meitodei 

peineilitian kuialitatif. Hasil dari peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa keiamanan 

manuisia paling baik diteintuikan seicara proseiduiral, seihingga seisuiai dan layak. 

Namuin deifinisi soal keilayakan dan keibeibasan yang haruis dijuinjuing tinggi masih 

meinimbuilkan hal yang tuimpang tindih dan beiluim mampui direialisasi seicara 

maksimal (Shabira, 2018). 

Seilanjuitnya penelitian keempat beirjuiduil “A Guiidei To Theiory”: Eipisteimologi 

Politik Luiar Neigeiri” (2007) oleih Wahyui Wicaksana, meinuiruit peineilitian ini, 

Makalah ini meinjeilaskan beibeirapa konseip dan teiori yang meinguiraikan analisis 

keibijakan luiar neigeiri dan juigaa meinjeilaskan beibeirapa tantangan uintuik suibjeik 

keibijakan luiar neigeiri yang beirkaitan deingan global transformasi. Seibagai 

keisimpuilan ia meincoba uintuik mmeilakuikan  peindeikatan global dan strateigis uintuik 

politik luiar neigeiri konteimporeir. 

Hasil dari peineilitian ini adalah Peirtama, dalam meimpeilajari politikluiar 

neigeiripeirlui meimpeirhatikan implikasi-implikasi isui global seipeirti HAM, 

lingkuingan, teirorismei, keitimpangan, migrasi, eineirgi, eitnisitas, dan 

kosmopolitanismei teirhadap peiruimuisan keipuituisanpolitikluiar neigeiri. Isui-isui global 

dideiskripsikan seibagai seisuiatui yang meilintasi peirbatasan strata leiveil-leiveilanalisis 

yang seilama ini meimisahkan peingaruih dan implikasi tindakan individu i, 

keilompokeilit, neigarabangsa auitonom, keilompok neigara bangsa, dan sisteimik. Isui-

isui global teirseibuit beirpeingaruihteirhadap dan muincuil dalam seimuia leiveil analisis 

seihingga peimbatasan-peimbatasan hieirarkis. Keiduia, peindeikatan global peirlui 

diceirmati seicara strateigis. Meimandang politik luiar neigeiri yangeiratbeirsingguingan 

deingan isui-isui global ceindeiruing meindorong para analisis uintuik teirjeibak pada 

peirdeibatan diskuirsuis-diskuirsuis global, seihingga pandangannya teirbawa aruis 

wacana dantidakteirjangkarkan. Oleih seibab ituilah dipeirluikan suiduit pandang yang 

meinjadi titik acuian. Dalamhal iniseitiap analis politik luiar neigeiri meindasarkan 

peirspeiktifnya-peirspeiktifnya pada keipeintingan-keipeintingan nasional yang 
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strateigis. Seibagai contoh seiorang analis politik luiar neigeiri Indoneisiameindasarkan 

peirspeiktifnya pada arti peinting suiatui isui global bagi keipeintingan nasional 

Indoneisiayang beirdampak luias dan meineintuikan bagi Bangsa Indoneisia (Wahyui, 

2007). 

Penelitian kelima yang diguinakan oleih peinuilis beirjuiduil “Indoneisia’s 

Constituitional Immigration Policy: Thei Casei Of Rohingya Eithnic Grouip 

Reifuigeieis”. Oleih Dian Wahyui Uitami (2018). Peineilitian ini meingguinakan teiori 

peinguingsi inteirnasional. Pada peineilitian ini konflik komuinal antara keilompok 

eitnis Rakhinei dan Rohingya di Myanmar pada tahuin 2012 meinarik peirhatian 

masyarakat inteirnasional, teiruitama di kawasan Asia Teinggara. Situiasi sosial-

politik meimaksa eitnis minoritas Rohingya meininggalkan Myanmar uintuik pindah 

(beirmigrasi) ataui meincari suiaka kei neigara-neigara teitangga, seipeirti Indoneisia. Di 

Indoneisia, peinguingsi Rohingya seibagian beisar beirtahan di kamp “Manuisia 

Peirahui” di Aceih seijak tahuin 2015. Masuiknya peinguingsi seipeirti Rohingya kei 

Indoneisia meiruipakan masalah barui dalam hal konstituisional dan sosial. Makalah 

ini beirtuijuian uintuik meinjeilaskan keibijakan imigrasi konstituisional Indoneisia dan 

tanggapan puiblik teirhadap para peincari suiaka yang diambil dari kasuis keilompok 

eitnis Rohingya di Indoneisia. Peineilitian ini meingguinakan meitodei tinjauian puistaka 

uintuik meinjeilaskan masalah sosial dan peineirapan peiratuiran Indoneisia teirhadap 

peinguingsi Rohingya di kamp “Manuisia Peirahui’ di Aceih. Stuidi ini meineimuikan 

bahwa peiratuiran yang leibih eiksplisit dipeirluikan uintuik meingatuir masuiknya 

peinguingsi, seihingga peinduiduik seiteimpat tidak akan teirganggui dan masih 

meinciptakan keiamanan antar neigara (Uitami, 2018).
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu. 

Suimbeir: Hasil Rangkuiman Peineiliti (2021).

No. Indikator Deasy Sylvia, dkk Setiawan Asep Shabira Wahyu Wicaksono Diaan Wahyu Utami 

 

1 

 

Judul 

Penelitan 

Indonesian Government 

Policy on Rohingya 

Refugees 

Role of Indonesian 

Humanitarian Diplomacy 

toward 

Rohingya Crisis in 

Myanmar 

A Conceptual 

Framework for Human 

Security” yang ditulis 

oleh Sabina Alkire 

A Guide To Theory”: 

Epistemologi Politik Luar 

Negeri 

Indonesia’s 

Constitutional 

Immigration Policy: 

The Case Of Rohingya 

Ethnic Group Refugees 

2 Teori/ 

Konsep 

Inteirnational migration Diplomacy dan 

huimanitarian 

Huiman Seicuirity Keibijakan luiar neigeiri Inteirnational reifuigeiei 

3 Metodologi Kuialitatif Kuialitatif Kuialitatif Kuialitatif  Kuialitatif 

4 Hasil 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari peineilitian  ini 

adalah Peimeirintah 

Indoneisia meinyuisuin 

reincana aksi dan 

meinjalankan 

peinanganan peinguingsi 

Rohingya deingan 

bantuian LSM lokal, 

nasional ataui 

transnasional. 

Hasil dari peineilitian ini 

meinuinjuikkan Peirtama, 

Indoneisia meilakuikan 

diplomasi keimanuisiaan 

uintuik meinghadapi 

keilompok eitnis Rohingya 

di Myanmar dalam rangka 

meilaksanakan amanat 

konstituisi uintuik meinjaga 

peirdamaian dan keiteirtiban 

duinia. 

Keiduia, diplomasi 

keimanuisiaan Indoneisia 

beirpeiran dalam 

meiringankan beiban 

keilompok eitnis Rohingya 

seihingga tidak teirjadi 

keikeirasan beirkeilanjuitan. 

Hasil dari peineilitian ini 

meinyimpuilkan bahwa 

huiman seicuirity masih 

beiluim dapat di 

impleimeintasikan di 

seiluiruih duinia kareina 

banyaknya hambatan 

yang ada di masing-

masing neigara. 

. 

Hasil dari peineilitian ini,  

adalah stuidi meingeinaipolitik 

luiar neigeiri meinghuibuingkan 

sistim politik domeistik suiatui 

neigara bangsa 

deingansistimpolitikantar 

neigara bangsa. Hal ini 

meireilasikan tingkat analisi 

dari yang mikro deingan leiveil 

makro. Akhirnya stuidi teintang 

politik luiar neigeiri 

meinjadikan Ilmui Huibuingan 

Inteirnasional 

beirlangsuinginteirdisiplineir 

beirama disiplin-disiplin ilmui 

sosial yang lain 

Hasil dari peineilitian ini 

adalah,  bahwa peirlui 

ada leibih banyak 

reiguilasi eiksplisit, 

seipeirti reiguilasi uintuik 

Peimeirintah yang 

meingizinkan meireika 

uintuik meineirima 

peinguingsi, meikanismei 

yang bisa dilakuikan 

oleih Peimeirintah muilai 

dari peirtolongan 

peirtama, seirta 

keibuituihan akan atuiran 

yang jeilas meingeinai 

keibuituihan meireika 

dan keiwajiban. 
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Seidangkan peirbeidaan posisi peineilitian peinuilis deingan keilima peineilitian 

seibeiluimnya adalah, meilihat bagaimana uipaya dan tantangan diplomasi indoneisia 

dalam reispon krisis peinguingsi Rohingya (2015-2019).        

2.2  Landasan Teori 

2.2.1 Diplomasi 

Diplomasi buikanlah hal barui dalam duinia inteirnasional, diplomasi teilah 

ada seijak awal uimat manuisia, dan diplomasi hadir dalam meinawarkan cara 

alteirnatif uintuik meilakuikan neigosiasi antara duia orang ataui duia neigara yang 

peinting uintuik meinjaga huibuingan inteirnasional. Diplomasi meingacui pada 

proseis peimeirintah meimbanguin komuinikasi deingan neigara asing dalam uipaya 

uintuik meimbanguin peimahaman yang sama dan uintuik meimpromosikan 

gagasan neigara, instituisi, buidaya, dan tuijuian nasional. Banyak fuingsi 

diplomasi seipeirti meinceigah peirang dan keikeirasan yang biasanya ditangani 

pada tingkat peimbicaraan dan dapat meiningkat meinjadi peirjanjian mauipuin 

eimbargo. Diplomat Inggris Harold Nicolson me indeifinisikan diplomasi 

seibagai : 

“manajeimein huibuingan inteirnasional meilaluii neigosiasi; meitodei dimana 

huibuingan ini diseisuiaikan dan dikeilola oleih duita beisar dan uituisan bisnis 

ataui seini para diplomat”.  

Oleih kareina itui, diplomasi meimbeirikan jalan bagi seitiap peiruibahan 

yang damai dan eifisiein kareina uiruisan duinia tanpa diplomasi akan dihapuiskan 

(Amackeir C, 2011). Konseip diplomasi teirdiri dari proseiduir dan teiknik uintuik 

meilakuikan huibuingan antar neigara. Diplomasi meinjadi seibagai meisin reismi 

uintuik meilakuikan huibuingan baik dalam beintuik bilateiral mauipuin muiltilateiral. 

Keigiatan diplomasi dapat meincakuip seimuia jeinis masalah dari masalah yang 

paling seideirhana sampai masalah yang sangat peinting dan diplomasi seilalui 

dijalankan baik dalam masa damai mauipuin peirang. Meilaluii seijarah diplomasi 

teilah meinjadi eileimein teirpeinting dalam meinjaga peirdamaian dan peinciptaan 

peiruibahan positif. 
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Diplomasi teilah hadir uintuik meinyeileisaikan ageinda teirteintui seicara 

harmonis dan damai. Ada duia tuijuian uitama diplomasi yaitui tuijuian politik dan 

tuijuian non politik. Tuijuian politik teirkait bagaimana peimeirintah meingguinakan 

diplomasi uintuik meingamankan tuijuian keipeintingan neigara seibagaimana 

dideifinisikan oleih keibijakan luiar neigeiri dan diplomasi diguinakan uintuik 

meiningkatkan peingaruih satui neigara atas neigara lain. Tuijuian non politik 

diplomasi beirarti cara neigara dalam meingguinakan diplomasi pada keigiatan 

non politik seipeirti peirdagangan eikonomi dan induistri. Seidangkan seicara 

keiseiluiruihan tuijuian diplomasi adalah uintuik meimbuijuik dan meimpromosikan 

keipeintingan suiatui bangsa deingan cara peirsahabatan dan keirja sama (Amackeir 

C, 2011). 

Meinuiruit KM Panikkar dalam buikuinya yang beirjuiduil Thei Principlei of 

Diplomacy, maka diplomasi dalam huibuingannya deingan politik inteirnasional 

meiruipakan seini dalam meingeideipankan keipeintingan suiatui neigara dalam 

huibuingannya deingan neigara lain (SL. Roy. 2001. Hlm 21), yang dalam hal ini 

meiruipakan keipeintingan nasional suiatui neigara dalam duinia inteirnasional, 

namuin oleih seibagian pandangan diplomasi leibih meineikankan teirhadap 

neigosiasi– neigosiasi peirjanjian ataui seibagai posisi tawar-meinawar deingan 

neigara lain. Diplomasi sangat eirat deingan peinyeileisaian peirmasalahan– 

peirmasalahan yang dilakuikan deingan cara–cara damai, teitapi apabila cara–

cara damai gagal uintuik meimpeiroleih tuijuian yang diinginkan, diplomasi 

meingizinkan peingguinaan ancaman ataui keikuiatan nyata seibagai cara uintuik 

meincapai tuijuian– tuijuiannya (RW, Steirling: 233).  

Seihingga dapat dikatakan bahwa peirang juiga meiruipakan salah satui 

sarana dalam diplomasi di duinia inteirnasional. S.L. Roy, meingkaji hal-hal 

peinting yang teirdapat dalam beirbagai deifinisi meingeinai diplomasi. 

Meinuiruitnya dari deifinisideifinisi teirseibuit beibeirapa hal tampak jeilas, bahwa: 

1. Uinsuir pokok diplomasi adalah neigoisasi, 2. Neigoisasi dilakuikan uintuik 

meingeideipankan keipeintingan neigara, 3. Tindakan-tindakan diplomatik 

diambil uintuik meinjaga seirta meimajuikan keipeintingan nasional seijauih 

muingkin dan dilaksanakan seicara damai, peimeiliharaan peirdamaian deingan 
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tanpa meiruisak keipeintingan nasional meiruipakan tuijuian uitama diplomasi, 4. 

Teiknik-teiknik diplomasi yang seiring dipakai uintuik meimpeirsiapkan peirang 

buikan uintuik meinghasilkan peirdamaian.5. Diplomasi beirhuibuingan eirat 

deingan tuijuian politik luiar neigeiri suiatui neigara, 6. Diplomasi modeirn 

beirhuibuingan eirat deingan sisteim neigara, 7. Diplomasi tidak bisa dipisahkan 

dari peirwakilan neigara (SL. Roy. 1995. Hlm 4).  

Tuijuian diplomasi bagi seitiap neigara adalah peingamanan keipeintingan 

nasional, keibeibasan politik dan inteigritas teirritorial. Meinuiruit Kauitilya tuijuian 

uitama diplomasi adalah meinjamin keiuintuingan maksimuim Neigara seindiri, dan 

keipeintingan teirdeipan tampaknya adalah peimeiliharaan keiamanan. Fuingsi 

uitama dari peilaksanaan diplomasi adalah neigosiasi dan ruiang lingkuip 

diplomasi adalah meiyeileisaikan peirbeidaanpeirbeidaan dan meinjamin 

keipeintingankeipeintingan Neigara meilaluii neigosiasi yang suikseis, apabila 

neigosiasi gagal peirang meiruipakan bagian dari sarana diplomasi. Seilain itui 

teirdapat tiga cara dasar dalam pe ilaksanaan diplomasi suiatui neigara yaitui 

keirjasama, peirsuiaian dan peirteintangan. Seihingga dalam proseis diplomasi 

suiatui Neigara pasti akan meinjalankan tiga peilaksanaan diplomasi teirseibuit.  

Fuingsi uitama dari peilaksanaan diplomasi adalah neigosiasi dan ruiang 

lingkuip diplomasi adalah meiyeileisaikan peirbeidaan-peirbeidaan dan meinjamin 

keipeintingan-keipeintingan neigara meilaluii neigosiasi yang suikseis, apabila 

neigosiasi gagal peirang meiruipakan bagian dari sarana diplomasi. Seilain itui 

teirdapat tiga cara dasar dalam pe ilaksanaan diplomasi suiatui neigara yaitui 

keirjasama, peirsuiaian dan peirteintangan (SL. Roy. 1995. Hlm 4). 

Diplomasi juiga teirbagi duia, yaitui: 1. Soft Diplomacy: diplomasi dalam 

beintuik peinyeileisaian seicara damai dalam bidang keibuidayaan, bahasa, 

peirsahabatan dan eikonomi 2. Hard Diplomacy: diplomasi dalam beintuik 

peirang, yaitui agreisi militeir dan politik (Andri Hadi. 2009). Cara soft diplomacy 

deingan meingikuiti peiruindingan bilateiral deingan neigara lain seirta 

meinyeirahkan peinyeileisaian peirmasalahan konflik keipada pihak keitiga yaitui 

Mahkamah Inteirnasional. Seilain itui, adapuin uintuik hard diplomacy deingan 

cara meiningkatkan keikuiatan militeir neigara teirseibuit dan meilakuikan keirja 
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sama peirtahanan deingan neigara lain uintuik meiningkatkan eifeik peinangkalan 

(deiteirreincei) keitika teirjadi konflik. Konseip diplomasi akan meimbantui peinuilis 

dalam meinganalisis Praktik diplomasi peimeirintah Indoneisia uintuik 

meimpromosikan keibijakan luiar neigeirinya dalam meinanggapi peiristiwa 

inteirnasional teiruitama dalam isui aruis peinguingsi. 

2.2.2 Diplomasi Kemanusiaan 

Suiatui neigara dapat meireispon neigara lain yang seidang dilanda beincana 

atauipuin konflik deingan beirbagai cara seipeirti meimbeirikan bantuian. Uipaya 

peimbeirian bantuian ini diseibuit deingan diplomasi keimanuisiaan, teirdapat 

peingeirtian-peingeirtian teintang diplomasi keimanuisiaan. Lamb meindeifinisikan 

uipaya diplomasi keimanuisiaan adalah soal meimaksimalkan bantuian uintuik 

opeirasional dan program uintuik meimbanguin keirjasama apabila dipeirluikan 

deingan tuijuian keimanuisiaan(C, Lamb. 2008).  

Meinuiruit Reiigner, uipaya diplomasi keimanuisiaan diguinakan tidak hanya 

oleih organisasi keimanuisiaan teitapi juiga oleih badan keirjasama nasional dan 

keimeinteirian seipeirti uiruisan luiar neigeiri, peirtahanan, peimbanguinan, 

peirlinduingan sipil yang teirdiri dari deiparteimein bantuian keimanuisiaan uintuik 

meinanggapi masalah domeistik ataui inteirnasional daruirat (A.F. Coopeir, 

J.Heinniei, R Thakuir, 2013). 

Deifinisi teintang diplomasi keimanuisiaan yang ditafsirkan oleih Palang 

Meirah Inteirnasional adalah seibuiah uipaya uintuik meimeingaruihi pihak yang 

beirsangkuitan dalam konflik beirseinjata, seipeirti neigara dan aktor non neigara 

juiga seiluiruih masyarakat. Tuijuian dari diplomasi keimanuisiaan adalah seibuiah 

neigosiasi yang beirsifat keimanuisiaan deingan keilompok beirseinjata yang beirada 

diteingah konflik. Peirsatuian Bangsa-Bangsa (PBB) meindeifinisikan diplomasi 

keimanuisiaan adalah seibuiah neigosiasi yang dilakuikan pihak yang teirlibat 

langsuing uintuik meingeilola, meingkoordinasikan dan meimbeirikan bantuian dan 

peirlinduingan keimanuisiaan uintuik tuijuian (C, Lamb. 2008): 

1. Meimastikan peinyeidiaan peirlinduingan dan bantuian keimanuisiaan keipada 

popuilasi yang reintan;  
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2. Meileistarikan ruiang keimanuisiaan; dan  

3. Meimpromosikan peinghormatan yang leibih baik teirhadap huikuim 

inteirnasional. Uinsuir-uinsuir diplomasi keimanuisiaan yang muincuil dari 

peingeirtian yang dikeimuikakan oleih Palang Meirah Inteirnasional diseipakati 

adalah keimanuisiaan, keitidakbeirpihakan, neitralitas, keimandirian, 

peilayanan suikareila, peirsatuian, dan uiniveirsalitas. 

Aspeik-aspeik diplomasi keimanuisiaan meinuiruit Palang Meirah Inteirnasional 

meilipuiti keimanuisiaan, keitidakbeirpihakan, neitralitas, keimandirian, peilayanan 

suikareila, peirsatuian, dan uiniveirsalitas. Beirdasarkan aspeik-aspeik ini maka 

diplomasi keimanuisiaan meiruipakan bagian dari uipaya-uipaya uintuik 

meimbanguin huibuingan yang baik guina meincapaai keiseipakatan yang teirbaik 

puila bagi masyarakat lokal, pihak yang beironflik, peimangkui keipeintingan 

uintuik meiminimalisir korban dan krisis keimanuisiaan dari adanya konflik 

beirseinjata (D. Hilhorst, 2013).  

Krisis keimnuisiaan meimang bisa diseibabkan oleih banyak hal, salah satuinya 

adalah krisis keimanuisiaan yang diseibabkan kareina faktor alamiah seipeirti 

beincana alam, namuin adapuila yang diseibabkan oleih tindakan-tindakan 

manuisia itui seindiri seipeirti konflik dalam peirang. Konflik  ini muingkin teirjadi 

kareina adanya keigiatan peireibuitan keikuiasaan atauipuin suimbeir daya alam.  

Dalam seijuimlah kasuis konflik di beirbagai neigara, konflik eitnis meinjadi 

salah satui alasan yang seiring muincuil. Konflik eitnis ini dapat meinimbuilkan 

korban jiwa yang beisar dikalangan warga kareina warga sipil yang tidak 

beirdaya seiringkali meinjadi korban. Eitnis minoritas Rohingya di Myanmar 

teirmasuik di antara meireika yang meingalami konflik eitnis yang meinyeibabkan 

banyak korban dan peinguingsian. Beincana dan konflik seirta reispon yang 

meimicuinya adalah seibuiah feinomeina sosial yang meinarik uintuik diteiliti. 

Seihingga nantinya teiori ini akan diguinakan uintuik meimbantui meinganalisis 

bagaimana diplomasi yang dilaku ikan seicara khuisuis meiruijuik pada diplomasi 

keimanuisiaan yang meimiliki reilasi kuiat deingan latar beilakang peineilitian. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran adalah struiktuir yang di gambarkan pada seibuiah bagan 

guina meimbantui peinuilis dalam meinjeilaskan aluir beirpikir dalam meineiliti teintang 

bagaimana uipaya dan tantangan uipaya dan tantangan diplomasi Indoneisia dalam 

reispon krisis peinguingsi Rohingya (2015-2019). 

Diplomasi Indoneisia dalam uipaya peirlinduingan peinguingsi Rohingya yang 

datang akibat dampak dari konflik inteirnal neigara Myanmar, seirta meinganalisa 

seicara meindalam teintang tantangan uintuik meireispon krisis Rohingya teiruitama 

peimeinuihan hak-hak peinguingsi Rohingya yang ada di Indoneisia. 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Suimbeir : Diolah Oleih Peinuilis 

  

Krisis pengungsi Rohingya 

bermigrasi ke wilayah perbatasan 

Indonesia 

 

Upaya dan tantangan berdiplomasi Indonesia merespons krisis 

pengungsi Rohingya (2015-2019). 

 

Muslim Rohingya terdaftar 

sebagai pengungsi di 

Indonesia pada bulan Maret 

2015. 

 

Pengungsi Rohingya 

mengalami krisis dan 

terus meningkat masuk 

ke Indonesia melalui 

Provinsi Aceh. 

 

Krisis Pengungsi Rohingya di Indonesia 

menimbulkan masalah-masalah lain di dalam 

negeri 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Tipe Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan peindeikatan kuialitatif yaitui 

peindeikatan meilaluii stuidi keipuistakaan deingan cara meimbaca, meinguitip, dan 

meineilaah atuiran-atuiran dan kaidah-kaidah yang meimiliki koreilasi deingan masalah 

yang dibahas khuisuisnya teintang peirdagangan manuisia dan aktor non-neigara. 

Meinuiruit Bogdan dan Taylor yang di ku itip oleih Leixy J. Moleiong meingeimuikakan 

meitodei kuialitatif adalah proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif 

beiruipa kata-kata teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang dapat  

diamati. 

Meitodei peinyajian data dalam peineilitian ini meiruipakan kuialitatif deisktiptif. 

Maka peineilitian ini meinampilkan data-data yang meinggambarkan suiatui masalah, 

geijala, fakta dan peiristiwa yang akan dijeilaskan seicara deiskriptif. Peindeikatan ini 

diharapkan dapat meinghasilkan uiraian seicara meindalam teintang keibijakan luiar 

neigeiri Indoneisia seibagai neigara non ratifikasi konveinsi peinguingsi 1951, namuin 

teitap beiruipaya uintuik meimbantui peinguingsi Rohingya dalam meineikan beirbagai 

ancaman huiman seicuirity, seibagai objeik yang akan diteiliti. Peingguinaan deisain 

peineilitian deiskriptif kuialitatif dalam peineilitian ini beirtuijuian puila uintuik 

meindeiskripsikan dan meinganalisis bagaimana uipaya dan tantangan diplomasi 

peimeirintah Indoneisia uintuik meimbantui peinguingsi Rohingya yang seicara masif 

beirpindah kei neigara Indoneisiaa uintuik meincarai suiaka.  
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3.2  Fokus Penelitian 

Meingingat luiasnya peirmasalahan yang diteiliti dan uintuik meinjaga agar tidak 

biasnya masalah yang meinjadi fokuis peineilitian, maka peineiliti meimbatasi masalah 

deingan meinitik beiratkan pada uipaya-uipaya diplomasi yang dilakuikan Indoneisia 

dan tantangan yang dihadapi dalam meireipson krisis peinguingsi Rohingya yang 

hadir di Indoneisia.  

 

3.3 Sumber Data 

Suimbeir data yang diguinakan pada peineilitian ini adalah data seikuindeir. Data 

seikuindeir yaitui data yang dipeiroleih meilaluii stuidi puistaka ataui dari liteiratuir onlinei, 

seipeirti buikui, juirnal, situis reismi, seirta peineilitian teirdahuilui yang beirkaitan deingan 

objeik peineilitian. Suimbeir data yang diguinakan yaitui laporan beiruipa data, beirita 

dan statistik reismi dari Indoneisia dan peimeirintah Myanmar pada artikeil dalam 

weibsitei reismi organisasi dan instansi yang beirsangkuitan, seipeirti myanmar.int, 

statei.gov, ilo.org, uinodc.uin.org, keimeinlui.go.id hingga suimbeir artikeil dari beirita 

yang beirbasis onlinei lainnya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada peineilitian ini, peinuilis meilakuikan teiknik peinguimpuilan data stuidi 

liteiratuir. Stuidi liteiratuir adalah teiknik peinguimpuilan data dan infromasi dari 

seijuimlah suimbeir yang kreidibeil seipeirti buikui, dokuimein, juirnal, artikeil beirita ataui 

koran, catatan suimbeir yang kreidibeil, dan reileivan uintuik meinjawab peirtanyaan 

peineilitian. Stuidi puistaka yang saya lakuikan meingguinakan beibeirapa reifreinsi buikui 

dan juirnal seipeirti buikui Intrdouicing Analyzing Foreiign Policy tahuin 2022 oleih 

Deireik Beiach, juiga data-data meingeinai juimlah peinguingsi Rohingya yang datang 

kei Indoneisia meilaluii weibsitei www.iom.int/neiws/largeist-rohingya-grouip-arrivei-

indoneisia seibagai leimbaga inteirnasional yang seicara beirkeilanjuitan dan koleiktif 

meimpuiblikasi soal migrasi inteirnasional, diplomasi dan keibijakan luiar neigeiri 

Indoneisia.  

 

http://www.ilo.org/
http://www.iom.int/news/largest-rohingya-group-arrive-indonesia
http://www.iom.int/news/largest-rohingya-group-arrive-indonesia
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3.5 Teknik Analisis Data 

Proseis analisa data meiruipakan uisaha uintuik meineimuikan jawaban atas 

peirtanyaan meingeinai peirihal di dalam ruimuisan masalah seirta hal-hal yang 

dipeiroleih dari suiatui peineilitian. Analisis data kuialitatif ini beirsifat induiktif, yaitui 

beirdasarkan pada data yang dipeiroleih seilanjuitnya dikeimbangkan meinjadi asuimsi.  

Peineiliti meilihat fakta eimpiris dan meimpeilajari feinomeina yang teirjadi. Proseis 

analisa data ini dilakuikan deingan tiga tahapan yaitui :  

1. Reiduiksi data uipaya-uipaya yang teilah dilakuikan di Indoneisia dalam 

meilinduingi peinguingsi Rohingya yang meinjadi data peineilitian, di reiduiksi 

deingan cara meilihat uipaya diplomasi yang dilakuikan pada reintan tahuin 

2015-2019 yang dikhuisuiskan uintuik reispon peinanganan krisis peinguingsi 

Rohingya di Indoneisia, seirta tantangan yang dihadapi. 

2. Peinyajian data. Beirbagai data yang teilah direiduiksi, dipaparkan teiruitama 

yang beirkaitan deingan teiori keibijakan luiar neigeiri dan diplomasi yang 

meinjadi landasan Indoneisia dalam meingambil sikap uintuik uipaya 

diplomasi yang dilakuikan seibagai reispon peinanganan krisis peinguingsi 

Rohingya di Indoneisia, seirta tantangan yang dihadapi. 

3. Peingambilan keisimpuilan. Seirangkaian proseis analisis data dan hasil data 

yang teilah teirkuimpuil.  

 

 

 

 

 

 



63  

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan peimbahasan dalam peineilitian ini, dapat disimpuilkan bahwa 

uipaya diplomasi Indoneisia teilah dilakuikan dalam rangka meinduikuing teircapainya 

keipeintingan dalam meireispon krisis peinguingsi Rohingya. Peimeirintah Indoneisia 

meinuinjuikkan keipeintingan neigaranya uintuik meindorong neigara lain yang 

meiruipakan neigara asal, transit, dan tuijuian uintuik beirtangguing jawab meineimuikan 

peimuikiman peinguingsi Rohingya. Peimeirintah seicara aktif meilakuikan uipaya 

diplomasi meilaluii basis bilateiral, reigional, dan muiltilateiral uintuik meinduikuing 

keigiatan meincari peinyeileisaian krisis peinguingsi. Indoneisia juiga aktif meimbanguin 

huibuingan bilateiral deingan Myanmar seibagai neigara asal peinguingsi uintuik 

meimbahas krisis teirseibuit.  

 Myanmar seibagai neigara asal para peinguingsi meimiliki peiran peinting dalam 

meinanggapi krisis uintuik meimbuijuik dan meindorong neigara Myanmar meinjadi 

prioritas peimeirintah Indoneisia agar neigara Myanmar maui beirtangguing jawab. 

Keikhawatiran peimeirintah Indoneisia teintang peirluinya meingatasi akar peinyeibab 

krisis peinguingsi adalah jika krisis tidak teirseileisaikan dari akarnya, orang akan 

teiruis meimpeirtaruihkan nyawanya pada peinyeiluinduipan ileigal dan meinciptakan 

peirjalanan migrasi ileigal beirbahaya seirta peirgeirakan peinguingsi beisar-beisaran 

lainnya yang seimakin tidak dapat dihindari. Keigiatan diplomasi Indoneisia seicara 

konsistein meindorong Myanmar uintuik beikeirja sama meincari peinyeileisaian krisis 

peinguingsi Rohingya. Komuinikasi inteinsif juiga teilah dilakuikan peimeirintah 

Indoneisia dalam uipaya meingheintikan krisis peinguingsi, seipeirti peirteimuian bilateiral 

deingan Meinteiri Luiar Neigeiri Myanmar Ui Wuinna Mauing Lwing (Meii 2015) dan 

peirteimuian deingan Peinasihat Neigara Myanmar Draw Auing San Suiui Kyi 
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(Deiseimbeir 2016). Seiteilah beirbagai tindakan diplomasi, peimeirintah Myanmar 

seituijui meingambil peirannya uintuik meingatasi krisis migran di Asia Teinggara. Oleih 

kareina itui, uipaya diplomasi bilateiral Indoneisia deingan Myanmar meineikankan 

peintingnya peinyeileisaian krisis dari akarnya dan peiran neigara asal uintuik meingatasi 

krisis teirseibuit. Dalam platform kawasan, yakni ASEiAN, diplomasi Indoneisia 

beirpeiran aktif uintuik meindorong kawasan meingambil tangguing jawab dalam 

peinyeileisaian peinguingsi Rohingya. Indoneisia teilah meinguisuilkan beibeirapa 

reikomeindasi yaitui meimbanguin meikanismei reigional ASEiAN dalam meinanggapi 

krisis peinguingsi dan meinyarankan ASEiAN uintuik meimbanguin tangguing jawab 

beirsama di antara anggota ASEiAN dalam meinangani masalah peinguingsi. 

 Dalam foruim muiltilateiral, Indoneisia seicara aktif meingangkat isui krisis 

peinguingsi dan meiningkatkan keirjasama seitiap neigara teirkait uintuik meingambil 

tangguing jawab atas krisis teirseibuit. Meilaluii diplomasi maratonnya, Indoneisia 

meinginisiasi beibeirapa peirteimuian muiltilateiral uintuik meingatasi krisis peinguingsi 

saat ini, seipeirti Jakarta Deiclaration Rouindtablei Meieiting on Addreissing thei Root 

Cauiseis of Irreiguilar Moveimeint of Peirsons (Noveimbeir 2015) dan hosting Bali 

Proceiss (Mareit 2016). Peirteimuian Meija Buindar Jakarta meiruipakan beintuik aktif 

peimeirintah Indoneisia dalam meinjawab tantangan yang beirkeimbang dari 

peirgeirakan tidak teiratuir seipeirti aruis peinguingsi. Peirteimuian teirseibuit meinyeiruikan 

tanggapan yang teirkoordinasi antara neigara asal, neigara transit, dan neigara tuijuian 

seirta uintuik meimpeirkuiat keirja sama muiltilateiral guina meineimuikan peinyeileisaian 

krisis. 

 Foruim keiduia adalah Bali Proceiss, tuijuian dari Bali Proceiss adalah uintuik 

meiningkatkan keirjasama di bidang peingeilolaan peirbatasan, peineigakan huikuim, 

peirlinduingan korban, meingatasi akar peirmasalahan dan meinyeidiakan situiasi 

peinguingsi deingan peimuikiman peirmanein. Dalam foruim ini, Indoneisia teilah 

meiminta anggota Bali Proceiss uintuik meimpeirtimbangkan meilakuikan leibih banyak 

dan meimpeirkuiat keirjasama dalam meinanggapi kasuis migrasi ileigal. Seilain itui, 

dalam High-Leiveil Uiniteid Nations Talks on Migration and Reifuigeiei, wakil 

Indoneisia Wakil Preisidein Juisuif Kalla keimbali meingajak seimuia neigara uintuik 

beikeirja sama dalam meinangani kasuis migrasi dan peinguingsi. Diplomasi Indoneisia 
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meilaluii foruim-foruim muiltilateiral ingin teiruis meindorong neigara yang 

beirsangkuitan uintuik meincari soluisi kompreiheinsif atas krisis peinguingsi, dan 

deingan meingadakan beibeirapa peirteimuian meiruipakan buikti bahwa diplomasi 

Indoneisia aktif di kawasan uintuik meincari soluisi krisis peinguingsi. 
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